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ABSTRACT 

 The entry of AEC in Indonesia gives a sign to companies that business 

competition will be more stringent, this competition must be anticipated by every 

company in Indonesia. Business competition encourages companies to improve 

company performance in order to compete in the era of globalization. Good Financial 

and Non-Financial Performance will have an impact on the rising functionality of 

MAPs within the company, and otherwise, good MAPs wiil have an impact on the 

Company’s Financial and Non-Financial Performance. The aim of this research is to 

analyze the relationship between MAPs and Firm Performance on manufacturing 

companies in Surabaya. 

 This research is a quantitative research. Data collection methods used is 

literature study and questionnaires. Analyses in this research is using Pearson 

Correlation. The populations in this research are all Staff of Accounting and Finance 

(low management up to top management) on manufacturing companies in Surabaya. 

The samples used are Staff of Accounting and Finance (low management up to top 

management) who have worked for more than one year and have educational 

background in Accounting and Managerial Accounting Area. There are nine proven 

hypotheses, Costing System, Budgeting System, Performance Measurement System 

(PMS), Strategic Management Accounting (SMA) have relationship with Financial 

Performance and Non-Financial Performance, on the other hand Decision Support 

System does not releate to Financial Performance, but has relationship with Non-

Financial Performance 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan sebuah proses integrasi diantara orang-orang, 

perusahaan, barang, maupun ide dari berbagai negara. Globalisasi mengakibatkan 

perubahan komunikasi, transportasi, dan teknologi di seluruh dunia (Globalization, 

2005). Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) merupakan salah satu dampak dari 

globalisasi. Komoditas perdagangan MEA yang menembus pasar Indonesia, 

mendorong peningkatan perekonomian Indonesia. Masuknya MEA di Indonesia 

memberikan tanda kepada perusahaan-perusahaan bahwa persaingan bisnis akan 

semakin ketat, persaingan ini harus diantisipasi oleh setiap perusahaan di Indonesia. 
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Perusahaan akan kalah bersaing, jika tidak memiliki strategi kompetitif yang akan 

menghambat pertumbuhan perusahaan. MEA bisa berdampak positif, karena dapat 

memberikan kesadaran akan peningkatan infrastruktur dan sarana pendukung lainnya 

untuk dijadikan defense dalam persaingan. Dasar dari pengembangan strategi bersaing 

mencakup pemikiran bagaimana perusahaan akan bersaing dan memberikan 

pertahanan yang baik untuk menghadapi persaingan global, sedangkan perusahaan 

yang tidak merespon kondisi persaingan, secara efektif tidak akan berhasil dan 

mengalami kemunduran (Porter, 1996). Persaingan bisnis mendorong perusahaan 

untuk memperbaiki kinerja perusahaan agar dapat bersaing di era globalisasi.  

Kinerja adalah ukuran seberapa efisien dan efektif sebuah organisasi atau 

seorang manajer mencapai tujuan organisasi (Stoner, Freeman, dan Gilbert, 1996). 

Kinerja menurut Simanjuntak (2005) adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

tugas tertentu, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu organisasi, serta 

tingkat pencapaian hasil dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan 

terbagi kedalam dua jenis yaitu penilaian kinerja berdasarkan informasi financial dan 

penilaian kinerja berdasarkan informasi non-financial. Akuntansi sebagai sistem yang 

mengolah input data transaksi ekonomi menjadi laporan, memberi sumbangsih yang 

berarti untuk mengukur kinerja perusahaan.  

 Pengukuran kinerja yang umumnya digunakan selama ini adalah pengukuran 

kinerja yang hanya mengukur kinerja Keuangan saja, sehingga seringkali tidak dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Menurut Kaplan dan Norton 

(1996) pengukuran kinerja yang didominasi oleh pengukuran kinerja Keuangan kurang 

mampu bercerita banyak mengenai masa lalu perusahaan, serta tidak mampu menuntun 

perusahaan kearah yang lebih baik. Menurut Chen (2008), sistem pengukuran kinerja 

yang didasarkan pada sistem akuntansi tradisional dianggap tidak mampu 

menggambarkan masalah kinerja yang relevan untuk lingkungan manufaktur saat ini.   

Kinerja Keuangan dan Non-Keuangan yang baik akan berdampak pada naiknya 

fungsi Management Accounting Practices (MAPs) dalam perusahaan, dan begitupun 

sebaliknya MAPs yang baik akan berdampak pada Kinerja Keuangan dan Non-

Keuangan dalam perusahaan. Perkembangan zaman membawa perusahaan 

mengadopsi Management Accounting Practices (MAPs) yang lebih modern. Saat ini 

MAPs telah memasukan informasi Keuangan dan Non-Keuangan yang bertujuan untuk 

memberikan informasi penting ditingkat operasional suatu perusahaan (Ahmad, 2017).  

Perubahan dalam lingkungan bisnis telah diperdebatkan sebagai alasan mengapa 

perubahan Akuntansi Manajemen yang lebih modern tidak bisa dihindari (Johnson dan 

Kaplan, 1987; Kaplan, 1984; Watts, Yapa, dan Dellaportas, 2014). Pencapaian untuk 

Kinerja Manajerial dalam perusahaan membutuhkan tenaga akuntan manajemen. 

Perubahan lingkungan yang semakin kompetitif, menuntut peran akuntan manajamen 

agar tanggap dalam mengantisipasi ancaman perubahan lingkungan yang mungkin 

akan terjadi. Kebutuhan akan informasi yang akurat, relevan, dan handal semakin 

dibutuhkan. Akuntan manajemen harus selalu memperbaharui pengetahuannya agar 

tetap memiliki peran yang penting untuk perusahaan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad (2017) telah meneliti adanya 

hubungan antara MAPs dan kinerja perusahaan di perusahaan yang besar dan 

perusahaan yang kecil. Ogungbade et al., (2017) melakukan penelitian di perusahaan 
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manufaktur Nigeria. Di Nigeria technology, firm strategy, dan firm culture menjadi 

faktor yang menyebabkan MAPs diadopsi di perusahaan terutama perusahaan 

manufaktur. Abdel-Kader dan Luther (2008) juga melakukan penelitian tentang MAPs 

di UK untuk meneliti dampak karakteristik perusahaan terhadap MAPs, dan hasilnya 

menjelaskan bahwa penerapan karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi MAPs. 

Penelitian terdahulu mengenai MAPs dilakukan di negara Malaysia, Nigeria, 

dan UK. Di Indonesia perusahaan manufaktur merupakan penyumbang terbesar pada 

Gross Domestic Product (GDP) yaitu sebesar 20.51%. Jawa Timur menurut Saifullah 

Yusuf (Wakil Gubernur Jawa Timur periode 2013-2018) sedang berupaya mendorong 

kegiatan usaha industri untuk berlokasi di kawasan industri berdasarkan rencana tata 

ruang dan wilayah Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur mempunyai pertumbuhan 

ekonomi tertinggi kedua setelah DKI dan kinerja perekonomiannya secara rata-rata 

selalu di atas nasional (Kurniawan, 2017). Surabaya merupakan salah satu kota yang 

berada di Jawa Timur dan merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta 

(Jefriando, 2017). Dukungan infrastruktur yang diberikan oleh pemerintah Surabaya 

juga membawa dampak yang positif bagi industri manufaktur di Surabaya, agar dapat 

berkontribusi terhadap tingkat pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Perusahaan manufaktur di Surabaya menurut Badan Pusat Statistik (2016) berjumlah 

816 perusahaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana peran penting 

MAPs di Indonesia khususnya Surabaya dalam menunjang Firm Performance, ketika 

Firm Performance meningkat akan memberikan dampak juga kepada pertumbuhan 

ekonomi di Surabaya dan juga Indonesia.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada hubungan antara 

Costing System dengan Financial Performance? (2) Apakah ada hubungan antara 

Budgeting System dengan Financial Performance? (3) Apakah ada hubungan antara 

Performance Measurement System (PMS) dengan Financial Performance? (4) Apakah 

ada hubungan antara Decision Support System (DSS) dengan Financial Performance? 

(5) Apakah ada hubungan antara Strategic Management Accounting System (SMA) 

dengan Financial Performance? (6) Apakah ada hubungan antara Costing System 

dengan Non-Financial Performance? (7) Apakah ada hubungan antara Budgeting 

System dengan Non-Financial Performance? (8) Apakah ada hubungan antara 

Performance Peasurement System (PMS) dengan Non-Financial Performance? (9) 

Apakah ada hubungan antara Decision Support System (DSS) dengan Non-Financial 

Performance? (10) Apakah ada hubungan antara Strategic Management Accounting 

System (SMA) dengan Non-Financial Performance? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Management Accounting Practices (MAPs) 

Management Accounting Practices (MAPs) merupakan salah satu bagian dari 

akuntansi yang dapat memberikan informasi yang lebih kompleks selain informasi 

keuangan. Menurut Simamora (2012) Akuntansi Manajemen adalah proses 

pengidentifikasian, pengukuran, penghimpunan, penganalisis, penyusunan, penafsiran, 

dan pengkomunikasian informasi keuangan yang digunakan oleh manajemen untuk 

merencanakan, mengevaluasi, dan mengendalikan kegiatan usaha didalam sebuah 

organisasi, serta untuk memastikan penggunaan dan akuntabilitas sumber daya yang 
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tepat. Hansen dan Mowen (2013) menyatakan bahwa Akuntansi Manajemen adalah 

proses mengidenfitikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan 

informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, 

mengendalikan, dan mengambil keputusan. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Akuntansi Manajemen adalah sebuah proses mengidentifikasi, 

mengukur, menganalisis, dan mengkomunikasikan suatu informasi keuangan dan 

manajemen dalam suatu perusahaan. Akuntansi Manajemen juga dibutuhkan sebagai 

penyedia informasi bagi perusahaan.  
Akuntansi keuangan pada umumnya menyajikan informasi mengenai 

perusahaan secara keseluruhan, karena laporan yang dihasilkan akuntansi keuangan 

akan digunakan oleh berbagai macam pihak maka penyusunannya harus didasarkan 

pada kriteria yang diterima umum. Sedangkan informasi akuntansi manajemen 

diperlukan oleh manajemen suatu perusahaan (untuk kepentingan intern). Maka tidak 

dibatasi oleh suatu prinsip yang berterima umum. Kriteria pokok untuk akuntansi 

manajemen adalah manfaat. Oleh karena itu akuntansi manajemen tidak didasarkan 

suatu prinsip yang harus diterima, namun pada kriteria yang ditetapkan oleh 

manajemen yang bersangkutan. 
 

Costing System 

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai gambaran, jika dalam sistem 

terdapat elemen yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, 

maka elemen tersebut dapat dipastikan bukan merupakan bagian dari sistem (Kadir, 

2002). Menurut Hansen dan Mowen (2009) biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 

dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat 

saat ini atau di masa depan bagi organisasi. Pengertian di atas menyimpulkan bahwa 

Costing System adalah sistem yang mengatur biaya dalam suatu perusahaan yang dapat 

memberikan manfaat untuk kinerja yang lebih efektif dan efisien. 
 Biaya sering didefinisikan sebagai beban, tetapi pada kenyataannya biaya dan 

beban memiliki arti yang berbeda. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam 

Standar Akuntansi Indonesia (2008) beban mencakup kerugian maupun beban yang 

timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas perusahaan biasa meliputi, beban pokok penjualan, gaji, dan 

penyusutan. Beban tersebut berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva seperti kas 

dan setara kas, persediaan, dan aktiva tetap. Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian biaya adalah berbeda. Pengertian biaya lebih mengarah 

kepada sesuatu yang dikeluarkan untuk memberikan manfaat dimasa yang akan datang, 

sedangkan pengertian beban lebih mengarah pada sesuatu yang dikeluarkan untuk 

merealisasikan jumlah pendapatan pada satu periode akuntansi.  

 

Budgeting System 
Anggaran adalah pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai 

selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran financial, sedangkan 

penganggaran adalah proses atau metode untuk mempersiapkan suatu anggaran 

(Mardiasmo, 2009). Menurut Nordiawan (2006) anggaran adalah sebuah proses yang 
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dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk mengalokasikan sumber daya yang 

dimilikinya pada kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas.  

Budgeting System merupakan alat untuk membantu perusahaan dalam 

penganggaran agar lebih tersistem dan terstruktur, sehingga dapat memberikan manfaat 

untuk jangka panjang dan jangka pendek. 

Menurut Bastian (2006), anggaran memiliki fungsi yaitu sebagai berikut: 

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja 

2. Anggaran merupakan cetak biru aktifitas yang akan dilaksanakan dimasa 

mendatang atau dengan kata lain merupakan pedoman bagi pemerintah dalam 

mengelola satu periode dimasa yang akan datang 

3. Anggaran sebagai alat komunikasi internal yang menghubungkan berbagai unit 

kerja dan mekanisme kerja antar atasan dan bawahan 

 

Performance Measurement System (PMS) 

 Menurut Bacal (2002), manajemen kinerja merupakan proses komunikasi yang 

berlangsung terus-menerus, yang dilaksanakan berdasarkan kemitraan antara seorang 

karyawan dengan penyedia langsungnya. Implementasi Performance Measurement 

System (PMS) dalam organisasi seringkali belum dipahami. Berikut manfaat PMS 

(Yuwono et al., 2003):  

1. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa 

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam 

organisasi terlibat dalam upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan.  

2. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata 

rantai pelanggan dan pemasok internal. 

3. Mengidentifikasikan berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya 

pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).  

 

Decision Support System (DSS) 

Decision Support System (DSS) merupakan alat bantu bagi para pengambil 

keputusan. DSS ditujukan untuk keputusan-keputusan yang memerlukan penilaian atau 

pada keputusan-keputusan yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma 

(Turban, 2005). DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan 

keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan 

keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang 

tersedia (Kusrini, 2007). Sistem pendukung keputusan pada hakekatnya memiliki 

beberapa tujuan, yaitu (Turban, 2005): (1) Membantu manajer dalam pengambilan 

keputusan atas masalah semi terstruktur. (2) Memberikan dukungan atas pertimbangan 

manajer dan bukan untuk menggantikan fungsi manajer. (3) Meningkatkan efektifitas 

keputusan yang diambil manajer daripada perbaikan efisiensinya. (4) Kecepatan 

komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan 

banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah. (5) Dukungan kualitas. 

Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat, misalnya: semakin 

banyak data yang diakses, makin banyak juga alternatif yang bisa dievaluasi. 

Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. 
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Strategic Management Accounting (SMA) 

 Manajemen strategi adalah cara yang akan dilakukan para penyusun strategik 

untuk menentukan tujuan dan membuat keputusan strategik sehingga tujuan dan 

sasarannya tercapai, manajemen strategi juga merupakan suatu seni dan ilmu dari 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi (evaluating) 

keputusan-keputusan strategi antar fungsi-fungsi yang memungkinkan organisasi 

mencapai tujuan-tujuannya dimasa datang (Akdon, 2011). 

Strategic Management Accounting adalah penyediaan dan analisis data 

akuntansi manajemen tentang bisnis dan pesaing untuk digunakan dalam 

mengembangkan dan mengamati strategi bisnis (Simmonds, 1981 dalam Guilding dan 

McManus, 2008). Strategic Management Accounting merupakan sebuah peran 

strategis dari Akuntansi Manajemen dengan menggunakan pendekatan dalam 

pembiayaan, tata kelola kinerja, dan penilaian investasi strategis (Cadez dan Guilding, 

2008). 

 
Firm Performance (Kinerja Perusahaan) 

Kinerja adalah ukuran seberapa efisien dan efektif sebuah organisasi atau 

seorang manajer untuk mencapai tujuan yang memadai (Stoner et al., 1996). Kinerja 

menurut Simanjuntak (2005) adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu, dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi suatu organisasi, serta tingkat 

pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan 

terbagi kedalam dua jenis yaitu penilaian kinerja perusahaan berdasarkan informasi 

financial dan penilaian kinerja perusaahan berdasarkan informasi non-financial. 

Informasi yang didapat dalam penilaian kinerja perusahaan dianalisis menggunakan 

sistem informasi akuntansi. 

 

Financial Performance 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015), kinerja keuangan adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengolah dan mengendalikan sumber daya yang 

dimilikinya. Menurut Munawir (2010), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu 

diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. Pengertian di atas 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipakai oleh suatu organisasi untuk mengukur 

keberhasilan perusahaan dengan cara menganalisis penggunaan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan. Menurut Fahmi & Irham (2011), ada lima tahapan dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan secara umum yaitu: (1) Melakukan review 

terhadap laporan keuangan. (2) Melakukan perhitungan. (3) Melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lain. (4) Melakukan 

penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. (5) Mencari 

dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan. 
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Non-Financial Performance 

Menurut Kaplan dan Norton (1996), pengukuran kinerja yang didominasi oleh 

pengukuran kinerja keuangan kurang mampu bercerita banyak mengenai masa depan 

perusahaan, serta tidak mampu menuntun perusahaan ke arah yang lebih baik. 

Pengukuran kinerja non-keuangan dipercaya bisa digunakan untuk melengkapi figur 

pengukuran kinerja keuangan jangka pendek dan sebagai indikator kinerja jangka 

panjang (Kaplan dan Norton, 1996).  

Menurut Kurniasari dan Memarista (2017), penggunaan kinerja keuangan saja 

tidak mampu sepenuhnya menuntun perusahaan ke arah yang lebih baik, untuk itu 

diperlukan metode pengukuran kinerja yang tidak hanya mengukur kinerja keuangan, 

namun juga aspek-aspek penting lainnya seperti kinerja manajemen. Kinerja 

manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi (Juniarti dan Evelyne, 2003). Perusahaan yang baik akan 

optimis dalam mencapai tingkat keberhasilan yang dikehendaki oleh perusahaan, 

begitupun sebaliknya kinerja perusahaan yang buruk akan membuat perusahaan 

pesimis untuk dapat mencapai tingkat kerberhasilan. Seseorang yang memegang posisi 

manajerial diharapkan mampu menghasilkan suatu kinerja manajerial, berbeda dengan 

kinerja karyawan umumnya bersifat konkrit, sedangkan kinerja manajerial bersifat 

abstrak dan kompleks (Mulyadi dalam Mutamainah, 2009) 

  

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad (2017) telah meneliti adanya 

hubungan antara MAPs dan kinerja perusahaan di perusahaan yang besar dan 

perusahaan yang kecil. Ogungbade et al., (2017) melakukan penelitian di perusahaan 

manufaktur Nigeria. Di Nigeria technology, firm strategy, dan firm culture menjadi 

faktor yang menyebabkan MAPs diadopsi di perusahaan terutama perusahaan 

manufaktur. Abdel-Kader dan Luther (2008) juga melakukan penelitian tentang MAPs 

di UK untuk meneliti dampak karakteristik perusahaan terhadap MAPs, dan hasilnya 

menjelaskan bahwa penerapan karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi MAPs. 

Pengukuran Financial Performance akan semakin baik ketika dihubungkan 

dengan Costing System, karena bisa memberikan kontrol biaya yang lebih baik, 

sehingga berdampak pada keberhasilan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Keberhasilan yang dicapai dalam perusahaan akan membuat perusahaan menyadari 

bahwa sangat penting untuk menerapkan Costing System. Menurut penelitian Ahmad 

(2017), Costing System mempunyai hubungan yang positif dengan Financial 

Performance. Penelitian Kennedy dan Affleck-Graves (2001) juga membuktikan 

bahwa Costing System mempunyai hubungan yang positif dengan Financial 

Performance.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Costing System memiliki hubungan yang positif dengan Financial Performance 

 

Budgeting System merupakan alat untuk membantu perusahaan dalam 

penganggaran agar lebih tersistem dan terstruktur, sehingga dapat memberikan manfaat 

untuk jangka panjang dan jangka pendek. Budgeting System akan membantu 

perusahaan dalam meningkatkan Financial Performance. Membuat perencanaan 



8 
 

keuangan yang lebih terstruktur akan membuat Financial Performance (contoh; 

pengurangan biaya) dalam suatu perusahaan lebih baik, sehingga dapat menghasilkan 

laba yang lebih banyak juga. Semakin terstrukturnya perencanaan keuangan dalam 

perusahaan, maka perusahaan akan menyadari pentingnya penerapan Budgeting 

System. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) Budgeting System mempunyai 

hubungan yang positif dengan Financial Performance. Penelitian yang dilakukan 

Hansen dan Stede (2003) juga membuktikan bahwa Budgeting System mempunyai 

hubungan yang positif dengan Financial Performance.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Budgeting System memiliki hubungan yang positif dengan Financial 

Performance 

 

PMS yang baik akan mengarahkan dan memberikan pedoman kepada 

perusahaan untuk melakukan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya, sehingga 

dapat menghasilkan laba yang lebih banyak yang akan meningkatkan Financial 

Performance dalam perusahaan. Semakin baiknya Financial Performance karena 

adanya penerapan PMS, maka akan membuat perusahaan semakin sadar akan 

pentingnya fungsi PMS. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) PMS mempunyai 

hubungan yang positif dengan Financial Performance. Bryant et al., (2004) juga 

melakukan penelitian yang serupa dan hasil yang di dapatkan membuktikan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara PMS dan Financial Performance.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Performance Measurement System memiliki hubungan yang positif dengan 

Financial Performance 

 

Salah satu manfaat dari DSS, yaitu untuk mempercepat kerja para pengambil 

keputusan menggunakan sistem yang telah terkomputerisasi, sehingga akan membuat 

Financial Performance semakin baik dengan pengerjaan sistem yang lebih efektif dan 

efisien. Semakin baiknya Financial Performance dengan adanya dukungan DSS, maka 

akan membaut perusahaan semakin sadar akan pentingnya penerapan DSS. Menurut 

penelitian dari Ahmad (2017) DSS mempunyai hubungan yang negatif dengan 

Financial Performance, tetapi dari teori yang ada dapat mendukung adanya hubungan 

antara DSS dan Financial Performance. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Decision Support System memiliki hubungan yang positif dengan Financial 

Performance 

 

Tujuan dari SMA pada dasarnya sama seperti SM, hanya saja SMA memuat 

data akuntansi dalam menentukan tujuan dan membuat keputusan strategik. Menurut 

penelitian dari Ahmad (2017) SMA mempunyai hubungan yang negatif dengan 

Financial Performance, tetapi dari teori yang ada bisa disimpulkan bahwa perusahaan 

akan merasa terbantu ketika menerapkan SMA, karena untuk menentukan keputusan 

strategik perusahaan seharusnya tidak hanya melihat faktor eksternal, tetapi harus juga 

melihat dan menilai faktor internal seperti informasi akuntansi, sehingga bisa dijadikan 

bahan evaluasi untuk mengambil keputusan. Keputusan yang tepat dari sisi eksternal 
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dan internal secara otomatis akan meningkatkan Financial Performance. Semakin 

baiknya Financial Performance karena keputusan yang tepat dari perusahaan akan 

membuat perusahaan menyadari bahwa penerapan SMA sangat penting.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Strategic Management Accounting memiliki hubungan yang positif dengan 

Financial Performance 

 

Non-Financial Performance dipercaya bisa digunakan untuk melengkapi figur 

pengukuran kinerja keuangan jangka pendek dan sebagai indikator kinerja jangka 

panjang (Kaplan dan Norton, 1996).  Costing System akan membantu perusahaan 

dalam kontrol terhadap biaya yang dikeluarkan. Ketika perusahaan melakukan 

pengurangan pada biaya, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor Non-

Financial Performance seperti pengembangan kualitas yang akan berpengaruh pada 

Loyalty Costumer. Meningkatnya Non-Financial Performance pada perusahaan akan 

membuat perusahaan sadar akan pentingnya penerapan Costing System untuk 

menunjang Non-Financial Performance. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) 

Costing System mempunyai hubungan yang positif dengan Non-Financial 

Performance. Kennedy and Affleck-Graves (2001) juga membuktikan bahwa Costing 

System mempunyai hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Performance Measurement System memiliki hubungan yang positif dengan 

Non-Financial Performance 

 

Menggunakan Budgeting System dalam penyusunan anggaran akan lebih 

mempermudah perusahaan dalam pelaksanaannya, karena sistem akan membantu 

perusahaan untuk melakukan kinerja yang lebih efektif dan efisien, sehingga akan 

memotivasi karyawan untuk melakukan kinerja yang lebih baik untuk mencapai target 

dengan kemudahan yang diberikan. Semakin naiknya  Non-Financial Performance 

dengan adanya fungsi Budgeting System, maka akan membuat perusahaan menyadari 

akan pentingnya penerapan Budgeting System. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) 

Budgeting System mempunyai hubungan yang negatif dengan Non-Financial 

Performance, tetapi dari teori yang ada membuktikan adanya hubungan yang positif 

antara Budgeting System dan Non-Financial Performance.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H7: Budgeting System memiliki hubungan yang positif dengan Non-Financial 

Performance 

 

PMS dalam perusahaan tidak hanya memberikan manfaat dalam sisi Financial 

Performance saja, tetapi PMS bisa dipakai sebagai patokan atas kinerja karyawan. 

Adanya sistem yang dapat mengukur kinerja dapat secara otomatis mempermudah 

perusahaan. Kemudahan yang ditawarkan akan membuat perusahaan lebih menyadari 

akan pentingnya penerapan PMS. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) PMS 

mempunyai hubungan yang negatif dengan Non-Financial Performance, sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Hall (2008) membuktikan bahwa PMS 

mempunyai hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance.  
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Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H8: Performance Measurement System memiliki hubungan yang positif dengan 

Non-Financial Performance  

 

DSS dapat membantu dalam peningkatan Non-Financial Performance dalam 

perusahaan, karena bisa juga memberikan dukungan kualitas atas keputusan yang 

diambil dari masalah yang semi terstruktur. Peningkatan Non-Financial Performance 

dengan adanya fungsi DSS, akan membuat perusahaan menyadari bahwa DSS penting 

untuk diterapkan. Menurut penelitian dari Ahmad (2017) DSS mempunyai hubungan 

yang negatif dengan Non-Financial Performance, tetapi dari teori yang ada 

menjelaskan adanya hubungan yang positif dari DSS dan Non-Financial Performance. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H9: Decision Support System memiliki hubungan yang positif dengan Non-

Financial Performance  

 

Tujuan dari Strategic Management Accounting (SMA) pada dasarnya sama 

seperti SM, hanya saja SMA memuat data akuntansi dalam menentukan tujuan dan 

membuat keputusan stratejik (contoh; laporan laba rugi). Data akuntansi ini tidak hanya 

memberikan manfaat dari sisi Financial Performance, tetapi juga memberikan manfaat 

bagi Non-Financial Performance, misalnya dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan lagi strategi yang yang lebih produktif. Adanya 

peningkatan pada sisi Non-Financial Performance dengan penerapan SMA, akan 

membuat perusahaan menyadari bahwa SMA penting untuk diterapkan. Menurut 

penelitian dari Ahmad (2017) SMA mempunyai hubungan yang positif dengan Non-

Financial Performance. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H10: Strategic Management Accounting memiliki hubungan yang positif dengan 

Non-Financial Performance  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi asosiatif dengan pengembangan hipotesis bersifat 

asosiatif antara dua variabel independen yaitu MAPs dengan Firm Performance. 

Hipotesis asosiatif merupakan hipotesis yang menunjukkan adanya hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah Staff Accounting dan 

Finance (Low Management sampai dengan Top Management), di perusahaan 

manufaktur berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) dan berlokasi di Surabaya. 

Karena jumlah populasi tidak diketahui jumlahnya, maka sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan menggunakan 

Convenience Sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Staff Accounting dan Finance (Low Management sampai dengan Top Management), 

yang sudah bekerja lebih dari satu tahun dan mempunyai latar belakang pendidikan 

Accounting atau Mangerial Accounting. Dalam penelitian ini target sampel yang akan 

dicapai adalah 100 sampel. Jumlah sampel sebanyak 100 adalah cukup untuk mewakili 
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populasi yang terlalu besar dan tidak diketahui jumlah pastinya (Cooper and Emory, 

1995). 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Diketahui mayoritas responden memiliki jenis kelamin perempuan dengan 

jumlah sebanyak 54 orang (54%) dan minoritas responden memiliki jenis kelamin laki-

laki. Adapun perbedaan responden 54% dan 46% tidak memiliki perbedaan yang jauh. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gap yang besar antara responden laki-laki dan 

perempuan. Adapun usia responden yang lebih mendominasi adalah usia 20-30 tahun 

dengan presentase sebesar 49%, sedangkan responden dengan usia >30 tahun tidak 

terlalu dominan. Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi dengan usia muda. 

Latar belakang pendidikan paling didominasi oleh Accounting (62%) dibandingkan 

dengan Management Accounting (38%) dan semua responden sudah bekerja lebih dari 

satu tahun (100%). 

 

Validitas dan Reliabilitas Pilot Test (Lampiran A) 

Pilot test dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

20 orang responden secara acak terlebih dahulu. Semua pernyataan dari variabel pada 

hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti 

semua butir pernyataan yang berjumlah 20 pernyataan valid, sehingga tidak perlu 

diperbaiki. Diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada pengujian reliabilitas Pilot Test 

semua variabel adalah sebesar >0.6, hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 

dinyatakan telah reliabel. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada 20 kuesioner 

tersebut sudah lolos Uji Validitas dan Reliabilitas, sehingga kuesioner dapat dibagikan 

kepada 100 responden lainnya.  

 

Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian (Lampiran B) 

Sebelum pengolahan data dilakukan, untuk lebih memperkuat hasil Uji Pilot 

Test maka akan dilakukan Uji Validitas dan Reliabilitas untuk seluruh data yang telah 

diambil (100 sampel). Semua butir pernyataan menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti semua butir pernyataan valid. 

Diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada pengujian reliabilitas Data Penelitian semua 

variabel adalah sebesar >0.6, hal ini menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 

telah reliabel. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Costing System 

Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel Costing 

System mempunyai nilai rata-rata 2.74. Nilai 2.74 masuk dalam kategori yang tinggi. 

Hasil ini memberikan informasi tentang penerapan Costing System dalam perusahaan 

manufaktur di Surabaya. Rata-rata Staff Accounting dan Finance (Low Management 

sampai dengan Top Management) memiliki pandangan bahwa di perusahaan telah 

menerapkan Costing System. Penerapan Costing system tentunya disesuaikan dengan 

variasi yang ada di perusahaan, misalnya; besar kecilnya ukuran perusahaan, 

kompleksitas sistem peroduksi, dan variasi produk yang dihasilkan dari perusahaan. 
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Sehingga penggunaan masing-masing metode dalam Costing System di adjust sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Costing didalam perusahaan manufaktur tidaklah asing 

didengar, karena perusahaan manufaktur berorientasi pada produk yang ditawarkan 

dengan harga yang telah di setting diawal, oleh karena itu Staff Accounting dan Finance 

(Low Management sampai dengan Top Management) sangat familiar dengan Costing 

System. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Budgeting System 
 Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel 

Budgeting System mempunyai nilai rata-rata 2.77. Nilai 2.77 masuk dalam kategori 

yang tinggi. Istilah Budgeting sangat popular dalam setiap perusahaan diberbagai 

bidang maupun pemerintahan. Dibuktikan dari nilai rata-rata seluruh Variabel 

Bugeting System masuk dalam kategori tinggi yang artinya semua metode sering 

digunakan, tetapi ada sebagian perusahaan yang lebih mendahulukan metode-metode 

tertentu. Continues/Rolling Budget, Monthly Budget, Cash Flow Budget, Incremental 

Budgeting Sales Budget, dan Annual Budget adalah metode Budgeting System yang 

memiliki rata-rata diantara nilai maksimum dan minimum. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode-metode tersebut juga masih dianggap penting, sehingga masih sering 

diterapkan dalam perusahaan. Adanya anggaran dari setiap kebutuhan yang ada di 

perusahaan dapat membawa perusahaan kearah yang lebih baik. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Performance Measurement System (PMS) 

Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel 

Performance Measurement System (PMS) mempunyai nilai rata-rata 2.98. Nilai 2.98 

masuk dalam kategori yang tinggi. PMS memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi 

karena hampir mendekati kategori sangat tinggi. Dilihat dari nilai yang disajikan pada 

Lampiran C diketahui bahwa hasil rata-rata dari setiap indikator tidak memiliki 

perbedaan yang jauh, disimpulkan bahwa PMS sering diterapkan pada perusahaan 

manufaktur di Surabaya. PMS membantu untuk mengevaluasi kinerja, oleh karena itu 

PMS memiliki peran yang sangat penting dalam perusahaan. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Decision Support System (DSS) 

Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel 

Decision Support System (DSS) mempunyai nilai rata-rata 2.22. Nilai 2.22 masuk 

dalam kategori yang rendah. Ditarik kesimpulan bahwa penerapan DSS pada 

perusahaan manufaktur di Surabaya masih masuk dalam kategori kadang-kadang. Hal 

ini tidak berarti bahwa DSS mempunyai dampak yang buruk pada perusahaan. 

Penerapan DSS yang masih kadang, bisa disebabkan oleh banyak faktor. Staff 

Accounting dan Finance (Low Management sampai dengan Middle Management) lebih 

banyak ditugaskan pada  penyajian data, sedangkan Top Management adalah bagian 

pengambilan keputusan. Staff Accounting dan Finance sangat mungkin mengambil 

bagian dari DSS tapi tidak menyadari bahwa mereka melakukannya, karena mereka 

hanya menerima porsi kecil dalam bagian DSS (clerical jobs), sedangkan porsi besar 

diambil ahli oleh Top Management. 
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Statistik Deskriptif Variabel Strategic Management Accounting (SMA) 

Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel 

Strategic Management Accounting (SMA) mempunyai nilai rata-rata 2.12. Nilai 2.12 

masuk dalam kategori yang rendah. Nilai rata-rata dari setiap indikator memiliki hasil 

yang tidak jauh beda. Adanya pemisahan tugas antara atasan dan bawahan merupakan 

faktor yang dapat mendukung rendahnya penerapan SMA dalam perusahaan. Strategi 

dari perusahaan tentunya diputuskan oleh Top Management, Top Management 

mendapatkan informasi data yang sudah diolah dari Low Management dan Middle 

Management. Low Management dan Middle Management sangat mungkin tidak 

menyadari bahwa analisis yang mereka lakukan menyangkut SMA yang ada di 

perusahaan mereka bekerja, sehingga menyebabkan nilai rata-rata masuk dalam 

kategori rendah. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Financial Performance 

Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel 

Financial Performance mempunyai nilai rata-rata 2.50. Nilai 2.50 masuk dalam 

kategori yang tinggi. Secara keseluruhan hasil rata-rata setiap indikator memiliki nilai 

yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa Financial Performance pada perusahaan 

manufaktur di Surabaya masuk dalam kategori cenderung stabil dan kategori tidak 

stabil. Rendahnya tingkat pertumbuhan tidak berarti bahwa perusahaan tidak 

mengalami pertumbuhan sama sekali. Informasi ini menunjukkan bahwa perusahaan 

masih tetap bertumbuh tapi pada tingkat pertumbuhan yang rendah. Dapat dilihat pada 

Lampiran C walaupun Sales Growth, Cash Flow Growth Rate, dan Return on Equity 

memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, namun Operating Profit dan Return on 

Asset memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi. Hal ini bisa membuktikan bahwa 

perusahaan masih terus sustain dalam pasar bisnis. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Non-Financial Performance  
Dari Lampiran C dapat diketahui secara keseluruhan indikator Variabel Non-

Financial Performance mempunyai nilai rata-rata 2.92. Nilai 2.92 masuk dalam 

kategori yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa Non-Financial Performance pada 

perusahaan manufaktur di Surabaya masuk dalam kategori baik. Produk yang 

ditawarkan adalah sesuatu yang penting bagi perusahaan manufaktur, oleh karena itu 

kualitas dari produk dan layanan sangat dipertimbangkan dalam perusahaan 

manufaktur. Disimpulkan dari hasil rata-rata yang didapatkan, Staff Accounting dan 

Finance (Low Management sampai dengan Top Management) menganggap bahwa 

produk dan pelayanan yang selama ini mereka tawarkan adalah baik. Produktivitas dari 

perusahaan juga sangat menentukan keberhasilan dalam suatu usaha. 

 

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian  

Lampiran D menyajikan hasil Uji Normalitas dari seluruh Variabel yang 

menunjukkan nilai signifikansi >0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi secara normal. Data yang berdistribusi normal adalah syarat untuk 

melakukan pengujian korelasi menggunakan Pearson Correlation. 
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Hasil Uji Korelasi Data Penelitian 
 Lampiran E menyajikan hasil Uji Korelasi data penelitian. Dari pengujian 

Pearson Correlation dapat terlihat bahwa sembilan MAPs berkorelasi positif dengan 

Firm Performance, sedangkan ada satu yang tidak berkorelasi. Korelasi yang positif 

membuktikan bahwa seringnya penerapan MAPs akan membuat semakin baiknya Firm 

Performance, demikian sebaliknya Firm Performance yang baik akan mengarah pada 

semakin pentingnya penerapan MAPs dalam perusahaan.  

 

Pembahasan 

Hubungan antara Costing System dan Financial Performance  

Penerapan Costing System pada perusahaan manufaktur menunjukkan 

hubungan yang positif dengan Financial Performance. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.021 (lihat Lampiran E) yang artinya kurang 

dari 0.05. Hipotesis pertama dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad (2017) dan Kennedy dan Affleck-Graves 

(2001). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaji (2013) menunjukkan hasil yang 

berbeda, hasil yang didapatkan menyatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan Activity-Based Costing System memberikan hasil yang lebih mahal dan 

membutuhkan banyak biaya, sehingga membuat Financial Performance pada 

perusahaan menurun. Costing System pada kenyataannya memiliki fungsi agar 

pengaturan biaya dalam suatu perusahaan dapat lebih terarah.  

Secara logis perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang berorientasi 

pada harga, karena produk yang dihasilkan akan dipasarkan. Penentuan harga 

merupakan faktor yang krusial dalam perusahaan. Kebijakan dalam penentuan harga 

akan mempengaruhi keuntungan dan kerugian perusahaan. Dilihat dari sisi Financial, 

penentuan harga yang disesuaikan dengan kondisi pasar akan mendobrak angka 

penjualan, sehingga akan menghasilkan laba yang besar. Laba yang besar 

menunjukkan keberhasilan secara Financial pada perusahaan, demikian pula 

sebaliknya keberhasilan secara Financial pada perusahaan akan membuat perusahaan 

manyadari pentingnya penerapan Costing System. 

 

Hubungan antara Budgeting System dan Financial Performance 

Penerapan Budgeting System pada perusahaan manufaktur menunjukkan 

hubungan yang positif dengan Financial Performance. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.010 (lihat Lampiran E) yang artinya kurang 

dari 0.05. Hipotesis kedua dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari 

Ahmad (2017) dan Hansen dan Stede (2003). 

Secara logis motivasi untuk mendapatkan kinerja yang baik dalam perusahaan 

memang menjadi sesuatu yang sangat menarik untuk dicapai, oleh karena itu karyawan 

sering berlomba-lomba untuk mencapai target lewat penganggaran yang dibuat. 

Pencapaian target inilah yang dapat membuat Financial Performance dalam 

perusahaan menjadi semakin baik, karena hasil yang didapatkan sesuai dengan yang 

diharapkan. Semakin baiknya Financial Performance dalam perusahaan akan 

membuat perusahaan lebih menyadari pentingnya penerapan Budgeting System dalam 

perusahaan. 
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Hubungan antara Performance Measurement System (PMS) dan Financial 

Performance 
Penerapan Performance Measurement System (PMS) pada perusahaan 

manufaktur menunjukkan hubungan yang positif dengan Financial Performance. Hal 

ini dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.011 (lihat 

Lampiran E) yang artinya kurang dari 0.05. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017) dan Bryan et al., (2004). 

PMS yang baik akan mengarahkan dan memberikan pedoman kepada perusahaan 

untuk melakukan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya, sehingga dapat 

menghasilkan laba yang lebih banyak yang akan meningkatkan Financial Performance 

dalam perusahaan.  

Secara logis perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang berorientasi pada 

pengembangan suatu produk, pemborosan yang terjadi dalam proses produksi 

mempunyai dampak yang sangat besar pada Financial perusahaan. Setiap perusahaan 

dalam menjalankan performance, ketika hal kecil seperti pemborosan tidak 

diperhatikan dengan baik maka akan berdampak pada kerugian yang besar. Pencapaian 

pungukuran kinerja inilah yang dapat membuat Financial Performance dalam 

perusahaan menjadi semakin baik, demikian pula semakin baiknya Financial 

Performance dalam perusahaan akan membuat perusahaan lebih menyadari pentingnya 

penerapan PMS dalam perusahaan. 

 

Hubungan antara Decision Support System (DSS) dan Financial Performance 

Penerapan Decision Support System (DSS) pada perusahaan manufaktur 

menunjukkan tidak mempunyai hubungan dengan Financial Performance. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.433 (lihat 

Lampiran E) yang artinya lebih dari 0.05. Hipotesis keempat dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017) yang menyatakan bahwa 

DSS berhubungan negatif dengan Financial Performance. Walaupun negatif tapi 

arahnya tidak signifikan sehingga arah hubungan tersebut dapat diabaikan. Penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian Puspika dan Anita (2013) yang melakukan analisis 

keuntungan dan kerugian pada pabrik, kesimpulan yang didapat DSS berdampak pada 

baiknya Financial Performance. Perbedaan lingkungan kerja dalam perusahaan juga 

bisa menjadi faktor pemicu dalam ketidakkonsistenan hasil yang didapatkan dengan 

penelitian sebelumnya.  

Secara logis DSS tidak secara langsung ditujukan untuk mengambil keputusan, 

tetapi memberikan panduan untuk pengambilan keputusan. Top management 

mempunyai porsi yang besar untuk pengambilan keputusan, sedangkan Middle and 

Low Management mempunyai porsi yang kecil untuk pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Low Management tidak terlalu terlibat dalam DSS atau terlibat 

tapi tidak merasa terlibat, karena porsi yang kecil yang membuat tidak terlihat. Setiap 

perusahaan manufaktur berbeda. Faktor internal dan faktor eksternal bisa menjadi 

pemicu setiap perbedaan. Kondisi perusahaan dan lingkungan yang ada bisa menjadi 

faktor utama dalam perusahaan. Ketika terjadinya ketidakkonsistenan pada pasar, maka 

hal yang akan dilakukan adalah pengambilan keputusan yang cepat. Penggunaan DSS 

dianggap membutuhkan waktu pengerjaan yang lama, sehingga keputusan yang 
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diambil hanya didasarkan pada kondisi pasar saat itu, agar kondisi perusahaan tetap 

stabil dan tidak kalah bersaing. Banyaknya tugas dan tanggung jawab seorang manajer 

Finance and Accounting akan membuat DSS tidak diterapkan, karena ketika ada 

sesuatu yang harus diputuskan dengan cepat maka manajer cenderung akan membuat 

keputusan sesuai dengan insting mereka. Hal-hal seperti inilah yang dapat membuat 

DSS menjadi sesuatu yang kurang dianggap penting dalam perusahaan.  

 

Hubungan antara Strategic Management Accounting System (SMA) dan Financial 

Performance 

Penerapan Strategic Management Accounting System (SMA) pada perusahaan 

manufaktur menunjukkan hubungan yang positif dengan Financial Performance. Hal 

ini dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.000 (lihat 

Lampiran E) yang artinya kurang dari 0.05. Hipotesis kelima dalam penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017). SMA merupakan 

penyedia informasi yang akan dipakai manajer dalam merencanakan dan 

mengendalikan fungsi organisasi, sehingga SMA harus sejalan dengan tujuan 

organisasi dan bisa dipakai sebagai bahan evaluasi.  

Secara logis persaingan pada berbagai produk luar dan dalam negeri membuat  

setiap perusahaan harus mempunyai strategi untuk mencapai keunggulan yang 

kompetitif. Keunggulan yang kompetitif dapat membuat stabilnya Financial 

Performance perusahaan dengan profit yang dihasilkan. Keunggulan kompetitif bisa 

diraih dengan penerapan SMA, SMA akan membantu untuk menganalisis data 

Financial yang kemudian akan diproses, sehingga dapat menghasilkan strategi untuk 

mendapatkan keunggulan yang kompetitif. Kondisi bisnis saat ini sudah semakin 

kompleks dengan adanya perubahan teknologi, ekonomi, dan sosial, oleh karena itu 

strategi jangka panjang juga harus dipertimbangkan, agar perusahaan bisa melihat 

kearah yang lebih jauh kondisi perusahaan kedepannya dengan berbagai tantangan 

yang ada di dunia pasar.   

 

Hubungan antara Costing System dan Non-Financial Performance 

Penerapan Costing System pada perusahaan manufaktur menunjukkan 

hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.021 (lihat Lampiran E) yang 

artinya kurang dari 0.05. Hipotesis keenam dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017) dan Kennedy and Affleck-Graves 

(2001). Semakin seringnya penerapan Costing System dalam perusahaan akan 

membuat semakin baiknya Non-Financial Performance di perusahaan.  

Secara logis ketidaksesuaian harga dengan produk yang ditawarkan akan 

membuat costumer meninggalkan produk yang lama dan beralih pada kompetitor yang 

menawarkan harga yang relatif lebih rendah. Dilihat dari kondisi ekonomi dan sosial 

yang ada, mayoritas orang Indonesia lebih dominan tertarik pada produk yang 

menawarkan harga lebih rendah. Harga yang rendah akan membangkitkan loyalty dari 

costumer. Perusahaan yang mempunyai integrity tentunya harus menawarkan harga 

yang sesuai dengan kualitas produk. Harga yang rendah tidak selalu unggul dalam 

persaingan di pasar. Costumer pada dasarnya sangat selektif dalam pemilihan produk, 
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kualitas produk yang ditawarkan dengan harga yang tinggi akan menarik perhatian dari 

costumer. Pada umumnya brand dari suatu produk menjadi prioritas utama costumer, 

brand yang sudah terkenal akan lebih gampang dalam penentuan harga. Perkembangan 

zaman membuat masyarakat berlomba-lomba untuk mendapatkan suatu produk dengan 

brand yang terkenal. Fenomena yang dipaparkan diatas juga akan membuat angka 

produktivitas dalam perusahaan semakin naik. 

 

Hubungan antara Budgeting System dan Non-Financial Performance 

Penerapan Budgeting System pada perusahaan manufaktur menunjukkan 

hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.001 (lihat Lampiran E)  yang 

artinya kurang dari 0.05. Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bangun (2006) yang menyatakan bahwa Activity Based 

Budgeting (ABB) dapat membantu manajer dalam mengembangkan strategi 

pelanggan, mendukung strategi keunggulan teknologi, dan menganalisis aktivitas 

kunci, proses, cost driver, dan pengembangan metode. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad (2017) tidak mendukung hasil penelitian ini, karena menurut Ahmad (2017) 

Budgeting System dan Non-Financial Performance tidak memiliki hubungan. 

Secara logis mayoritas pekerja di Indonesia baik perusahaan swasta maupun 

pemerintah, selalu menyajikan anggaran untuk mendukung Firm Performance. 

Anggaran dipakai atasan untuk mengetahui seberapa banyak dana yang dibutuhkan 

dalam periode tertentu dan melihat target pencapaian dalam periode tertentu, walaupun 

anggaran lebih identik dengan Financial perusahaan, namun bawahan sering 

menjadikan anggaran sebagai patokan keberhasilan mereka. Evaluasi kinerja dalam 

suatu perusahaan sangat dibutuhkan, agar mampu memperbaiki hal-hal yang masih 

dinggap kurang. Evaluasi kinerja akan memotivasi bawahan dalam pencapaian target. 

Pada kondisi nyatanya banyak bawahan yang mempunyai motivasi awal untuk 

mendapatkan jabatan yang tinggi agar penghasilan juga semakin tinggi. Fakta inilah 

yang kemudian mendorong bawahan senggan melakukan kesalahan dan memilih untuk 

meperbaiki kinerja. Kinerja yang bagus akan mendobrak angka produktivitas dan 

kualitas produk yang dihasilkan. Produktivitas suatu perusahaan juga didukung dengan 

semakin seringnya menerapkan Budgeting System.  

 

Hubungan antara Performance Measurement System (PMS) dan Non-Financial 

Performance 

Penerapan Performance Measurement System (PMS) pada perusahaan 

manufaktur menunjukkan hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.041 (lihat 

Lampiran E) yang artinya kurang dari 0.05. Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hall (2008), yang 

membuktikan adanya hubungan yang positif antara PMS dan Non-Financial 

Performance. Adapun penelitian dari Ahmad (2017) tidak mendukung penelitian ini, 

karena hasil yang didapatkan menunjukkan PMS dan Non-Financial Performance 

mempunyai hubungan yang negatif.  
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Secara logis pengukuran kinerja sangat dibutuhkan, karyawan merupakan 

penggerak internal suatu perusahaan, oleh karena itu kinerja yang baik adalah harapan 

dari setiap perusahaan. Untuk memenangkan persaingan global, sistem pengukuran 

yang hanya mempertimbangkan aspek keuangan semata tidak dapat mencerminkan 

kinerja manajemen sesungguhnya, sehingga diperlukan pengukuran yang tidak hanya 

mempertimbangkan ukuran-ukuran keuangan tetapi juga ukuran non-keuangan 

(Mawarni, 2015). PMS membantu perusahaan dalam mengumpulkan data kinerja 

karyawan dan mengevaluasinya secara keseluruhan. Hasil evaluasi tersebut akan 

dipakai sebagai sarana penilaian kinerja karyawan yang ditugaskan dalam bidang 

masing-masing. Peningkatan produktivitas perusahaan bisa disebabkan karena 

didukung oleh kinerja yang baik dari setiap individu. Memberikan pelayanan yang baik 

kepada costumer dan mampu membuat ketertarikan tersendiri dalam diri costumer 

pada suatu produk. Semakin baiknya penilaian secara Non-Financial dalam perusahaan 

tentunya tidak akan terjadi ketika kinerja masih terlampau buruk. 

 

Hubungan antara Decision Support System (DSS) dan Non-Financial Performance 
Penerapan Decision Support System (DSS) pada perusahaan manufaktur 

menunjukkan hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.022 (lihat 

Lampiran E) yang artinya kurang dari 0.05. Hipotesis kesembilan dalam penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017). Hasil dari 

penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang positif antara DSS dan Non-

Financial Performance. Adanya ketidakkonsistenan ini bisa disebabkan karena 

perbedaaan lingkungan kerja dan budaya suatu organisasi.  

Secara logis kualitas dari keputusan yang diambil akan mempengaruhi kondisi 

perusahaan. Persaingan usaha yang terjadi dalam dunia bisnis membuat perusahaan 

harus sangat berhati-hati dalam pengambilan keputusan. Peran DSS dibantu oleh 

komputer tetapi tidak menggantikan fungsi manajer. DSS membantu manajer dalam 

pengambilan keputusan pada perusahaan dengan adanya sistem yang lebih modern. 

Perilaku konsumen yang tidak menentu menjadi masalah yang sangat kompleks dalam 

pengambilan keputusan, oleh karena itu perusahaan harus dengan tanggap menguasai 

informasi untuk memperebutkan pangsa pasar. Data dan informasi menjadi sangat 

penting dalam penerapan DSS, karena sistem hanya akan memproses data dan 

informasi yang dibutuhkan. Porsi Top Management dalam pengambilan keputusan juga 

dapat mendorong adanya hubungan antara DSS dan Non-Financial Performance, hal 

ini dikarenakan Top Management lebih mengarah pada pengambilan keputusan yang 

bertujuan untuk mendukung Non-Financial Performance pada perusahaan. 

Disimpulkan dari fakta yang ada, DSS bisa menjadi faktor pendongkrak kualitas dan 

kuantitas dari suatu perusahaan dengan adanya sistem yang mengatur. 

 

Hubungan antara Strategic Management Accounting System (SMA) dan Non 

Financial Performance 

Penerapan Strategic Management Accounting System (SMA) pada perusahaan 

manufaktur menunjukkan hubungan yang positif dengan Non-Financial Performance. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji data penelitian dengan nilai Sig.(1-tailed) 0.000 (lihat 
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Lampiran E) yang artinya kurang dari 0.05. Hipotesis terakhir dalam penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahamad (2017). Tujuan dari 

SMA pada dasarnya sama seperti Strategic Management, hanya saja SMA memuat 

data akuntansi dalam menentukan tujuan dan membuat keputusan stratejik (contoh; 

laporan laba rugi).  

Secara logis dari hasil temuan sebelumnya, disimpulkan bahwa SMA dapat 

membantu stabilnya bisnis perusahaan dengan strategi yang diperhatikan dan 

dikembangkan. Dalam membuat strategi, perusahaan harus menganalisis keadaan 

perusahaan didalam tetapi juga keadaan diluar perusahaan, karena hal ini bisa menjadi 

tolak ukur kesuksesan dari strategi yang dibuat. Kapabilitas dan kompetensi 

perusahaan harus terus dijaga dan dikembangkan. Dilihat dari fakta bisnis yang ada, 

banyak perusahaan yang kalah bersaing karena menganggap kompetensi dan 

kapabilitas dari perusahaan sudah cukup untuk memenangkan persaingan di dunia 

pasar, namun pada kenyataannya perspektif inilah yang menjadi faktor utama 

perusahaan tidak berkembang dan pailit. Semakin seringnya penerapan SMA dapat 

membuat semakin baiknya kondisi Non-Financial Performance perusahaan. Begitu 

juga dengan semakin baiknya Non-Financial Performance perusahaan maka akan 

membuat SMA menjadi hal yang penting. 

 

Simpulan  

Dapat diketahui bahwa terdapat sembilan hipotesis yang terbukti. Artinya 

seringnya penerapan MAPs dalam perusahaan memiliki hubungan dengan semakin 

baiknya Financial Performance dan Non-Financial Performance dalam perusahaan 

manufaktur, begitu juga sebaliknya semakin baiknya Financial Performance dan Non-

Financial Performance dalam perusahaan maka akan mendukung semakin seringnya 

penerapan MAPs. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pandangan Staff 

Accounting dan Finance (low management sampai dengan top management) terhadap 

penerapan MAPs pada perusahaan sudah sering dilakukan, Firm Performance dalam 

perusahaan juga cenderung stabil setiap tahun.  Hal ini membuktikan bahwa MAPs 

memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan perusahaan lewat 

pengukuran Financial dan Non-Financial Performance.  

 

Implikasi 

Hasil penelitian yang diperoleh memberikan bukti bahwa seringnya penerapan 

Management Accounting Practices (MAPs) dalam perusahaan memiliki hubungan 

dengan semakin baiknya Firm Performance dalam perusahaan. Terdapat 

ketidakkonsistenan hasil yang didapat dengan hipotesis sebelumnya yaitu, Decision 

Support System (DSS) tidak memiliki hubungan dengan Financial Performance. Hal 

ini tidak berarti bahwa peran DSS tidak penting dalam Financial Performance, tetapi 

perbedaan lingkungan kerja dan perbedaan setiap individu bisa menjadi faktor pemicu. 

Informasi ini dapat menambah bukti empiris dan mengembangkan teori terkait 

penerapan MAPs untuk menunjang semakin baiknya Firm Performance di perusahaan 

manufaktur. Hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait MAPs yang 

disesuaikan dengan karakteristik perusahaan sehingga dapat menunjang Firm 
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Performance perusahaan, mengingat kompetisi bisnis global sudah semakin ketat, 

sehingga peran MAPs sangat dibutuhkan. 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini sebagian besar dapat memberikan 

gambaran kepada perusahaan manufaktur di Surabaya khususnya Staff Accounting dan 

Finance (low management sampai dengan top management) sebagai pengolah data dan 

informasi bahwa terdapat hubungan yang positif antara Management Accounting 

Practices (MAPs) dan Firm Performance. Penerapan MAPs pada umumnya sebagai 

pendukung Firm Performance. Costing System, Budgeting System, Performance 

Measurement System (PMS), Decision Support System (DSS) dan Strategic 

Management Accounting (SMA) harus terus di upgrade mengikuti perkembangan 

zaman dan pantauan bisnis internal maupun eksternal perusahaan. Informasi dari hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih luas kepada Staff 

Accounting dan Finance (low management sampai dengan top management) akan 

penerapan MAPs yang mendukung Firm Performance dilihat dari segi Financial dan 

Non-Financial Performance.  

 

Rekomendasi 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Adapun 

rekomendasi yang dapat melengkapi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan 

dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya akan dijabarkan dalam poin-poin sebagai 

berikut: (1) Ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan manufaktur di Surabaya, 

oleh karena itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian seperti; perusahaan manufaktur di seluruh Indonesia, agar dapat memperoleh 

pandangan dari berbagai macam perusahaan yang berbeda-beda, serta mampu melihat 

peran Management Accounting Practices (MAPs) yang dapat membantu peningkatan 

Firm Performance. (2) Penelitian ini hanya menggunakan metode pengumpulan data 

primer melalui kuesioner yang diberikan kepada responden yang sesuai kriteria. 

Metode pengumpulan data ini hanya mampu mengambil kesimpulan yang didasarkan 

dari persepsi responden berdasarkan dengan kondisi yang responden ketahui mengenai 

perusahaan, sedangkan persepsi setiap orang berbeda-beda dalam mengartikan sesuatu 

yang disampaikan secara tertulis. Ada baiknya untuk penelitian selanjutnya dilakukan 

metode yang lain, seperti observasi dan interview sehingga dapat memperoleh 

kedalaman data untuk memperkuat penjelasan atas hubungan Management Accounting 

Practices (MAPs)  dan Firm Performance. (3) Penelitian ini hanya menggunakan lima 

variabel untuk mengukur Management Accounting Practices (MAPs), ada baiknya 

penelitian selanjutnya memberikan tambahan untuk mengidentifikasi alasan yang 

akurat MAPs diadopsi dalam perusahaan, tambahan tersebut seperti mengidentifikasi 

Technology, Firm Strategy, dan Firm Culture yang ada di perusahaan.  
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LAMPIRAN A 

 
 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS PILOT TEST 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Sig Correlation <0.005 Keputusan 

Costing System 

Item 1 0.000  Valid 

Item 2 0.002  Valid 

Item 3 0.000  Valid 

Item 4 0.000  Valid 

Item 5 0.001  Valid 

Item 6 0.003  Valid 

Item 7 0.001  Valid 

Budgeting System 

Item 8 0.000  Valid 

Item 9 0.001  Valid 

Item 10 0.000  Valid 

Item 11 0.003  Valid 

Item 12 0.002  Valid 

Item 13 0.000  Valid 

Item 14 0.000  Valid 

Item 15 0.001  Valid 

Item 16 0.002  Valid 

Item 17 0.000  Valid 

Item 18 0.001  Valid 

Performance Measurement 

System (PMS) 

Item 19 0.045  Valid 

Item 20 0.005  Valid 

Item 21 0.046  Valid 

Item 22 0.009  Valid 

Item 23 0.028  Valid 

Item 24 0.003  Valid 

Item 25 0.000  Valid 

Item 26 0.021  Valid 

Item 27 0.004  Valid 

Item 28 0.000  Valid 

Item 29 0.000  Valid 

Item 30 0.000  Valid 

Item 31 0.015  Valid 

Decision Support System (DSS) 

Item 32 0.002  Valid 

Item 33 0.000  Valid 

Item 34 0.016  Valid 

Item 35 0.000  Valid 

Item 36 0.023  Valid 

Item 37 0.041  Valid 

Item 38 0.021  Valid 

Item 39 0.032  Valid 

Strategic Management 

Accounting (SMA) 

Item 40 0.000  Valid 

Item 41 0.003  Valid 

Item 42 0.022  Valid 

Item 43 0.011  Valid 

Item 44 0.010  Valid 

Item 45 0.000  Valid 
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Financial Performance 

Item 46 0.000  Valid 

Item 47 0.001  Valid 

Item 48 0.007  Valid 

Item 49 0.025  Valid 

Item 50 0.013  Valid 

Non-Financial Performance 

Item 51 0.001  Valid 

Item 52 0.002  Valid 

Item 53 0.000  Valid 

Item 54 0.001  Valid 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 
>0.6 Keputusan 

Costing System 7 0.828  Reliabel 

Budgeting System 11 0.891  Reliabel 

Performance Measurement 

System (PMS) 
13 0.863  

Reliabel 

Decision Support System (DSS) 8 0.605  Reliabel 

Strategic Management 

Accounting (SMA) 
6 0.668  

Reliabel 

Financial Performance 5 0.615  Reliabel 

Non-Financial Performance 4 0.644  Reliabel 



LAMPIRAN B 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA PENELITIAN 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Sig Correlation <0.005 Keputusan 

Costing System 

Item 1 0.000  Valid 

Item 2 0.000  Valid 

Item 3 0.000  Valid 

Item 4 0.000  Valid 

Item 5 0.000  Valid 

Item 6 0.000  Valid 

Item 7 0.000  Valid 

Budgeting System 

Item 8 0.000  Valid 

Item 9 0.000  Valid 

Item 10 0.000  Valid 

Item 11 0.000  Valid 

Item 12 0.000  Valid 

Item 13 0.000  Valid 

Item 14 0.000  Valid 

Item 15 0.000  Valid 

Item 16 0.000  Valid 

Item 17 0.000  Valid 

Item 18 0.000  Valid 

Performance Measurement 

System (PMS) 

Item 19 0.000  Valid 

Item 20 0.000  Valid 

Item 21 0.000  Valid 

Item 22 0.000  Valid 

Item 23 0.000  Valid 

Item 24 0.000  Valid 

Item 25 0.000  Valid 

Item 26 0.000  Valid 

Item 27 0.000  Valid 

Item 28 0.000  Valid 

Item 29 0.000  Valid 

Item 30 0.000  Valid 

Item 31 0.000  Valid 

Decision Support System (DSS) 

Item 32 0.000  Valid 

Item 33 0.000  Valid 

Item 34 0.000  Valid 

Item 35 0.000  Valid 

Item 36 0.000  Valid 

Item 37 0.000  Valid 

Item 38 0.000  Valid 

Item 39 0.000  Valid 

Strategic Management 

Accounting (SMA) 

Item 40 0.000  Valid 

Item 41 0.000  Valid 

Item 42 0.000  Valid 

Item 43 0.000  Valid 

Item 44 0.000  Valid 

Item 45 0.000  Valid 

     

Financial Performance Item 46 0.000  Valid 
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Item 47 0.000  Valid 

Item 48 0.000  Valid 

Item 49 0.000  Valid 

Item 50 0.000  Valid 

Non-Financial Performance 

Item 51 0.000  Valid 

Item 52 0.000  Valid 

Item 53 0.000  Valid 

Item 54 0.000  Valid 

 

 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 
>0.6 Keputusan 

Costing System 7 0.851  Reliabel 

Budgeting System 11 0.840  Reliabel 

Performance Measurement 

System (PMS) 
13 0.801  Reliabel 

Decision Support System (DSS) 8 0.791  Reliabel 

Strategic Management 

Accounting (SMA) 
6 0.772  Reliabel 

Financial Performance 5 0.794  Reliabel 

Non-Financial Performance 4 0.816  Reliabel 
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STATISTIK DESKRIPTIF  

Statistik Deskriptif Costing System 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Job Order Costing (Menggunakan 

Penentuan Harga Berdasarkan Waktu 

Pesanan) 

100 1 4 

 

2.75 

 

Tinggi 

2 Batch Costing (Menggunakan Penentuan 

Harga Berdasarkan Periode Pesanan) 
100 1 4 2.61 Tinggi 

3 Contract Costing (Menggunakan 

Penentuan Harga Berdasarkan Kontrak) 
100 1 4 2.73 Tinggi 

4 Process Costing (Menggunakan 

Penentuan Harga Berdasarkan Produksi) 
100 1 4 2.79 Tinggi 

5 Absorption Costing (Menggunakan 

Variable Cost + Fixed Cost) 
100 1 4 2.70 Tinggi 

6 Variable Costing (Menggunakan Biaya 

Variabel Manufaktur) 
100 1 4 2.87 Tinggi 

7 Activity Based Costing (Menghitung 

Biaya Berdasarkan Aktivitas yang 

Terjadi) 

100 1 4 2.76 Tinggi 

Variabel Costing System 100 1 4 2.74 Tinggi 

 

Statistik Deskriptif Budgeting System 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Sales Budget (Menggunakan Anggaran 

Penjualan) 
100 1 4 2.73 Tinggi 

2 Purchasing Budget (Menggunakan  

Anggaran Pembelian) 
100 1 4 2.69 Tinggi 

3 Production Budget (Menggunakan 

Anggaran Produksi) 
100 1 4 2.83 Tinggi 

4 Cash Flow Budget (Menggunakan 

Anggaran Arus Kas) 
100 1 4 2.77 Tinggi 

5 Financial Position Budget (Menggunakan 

Anggaran Posisi Keuangan) 
100 1 4 2.67 Tinggi 

6 Monthly Budget (Menggunakan 

Anggaran Bulanan) 
100 1 4 2.78 Tinggi 

7 Annual Budget (Menggunakan Anggaran 

Tahunan) 
100 1 4 2.72 Tinggi 

8 Continous/Rolling Budget (Menggunakan 

Anggaran Berkelanjutan) 
100 1 4 2.79 Tinggi 

9 Flexible Budget (Menggunakan Anggaran 

Fleksibel) 
100 1 4 2.86 Tinggi 

10 Incremental Budgeting (Menggunakan 

Anggaran Tradisional) 
100 1 4 2.76 Tinggi 

11 Zero-Based Budgeting (Menggunakan 

Anggaran Tahun Berjalan) 
100 1 4 2.82 Tinggi 

Variabel Budgeting System 100 1 4 2.77 Tinggi 
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Statistik Deskriptif Performance Measurement System (PMS) 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Operating Income (Menghitung 

Pendapatan Operasi) 
100 1 4 2.95 Tinggi 

2 Return Investment (Menghitung 

Pengembalian Investasi) 
100 1 4 3.00 Tinggi 

3 Variance Analysis (Melakukan Analisis 

Varian) 
100 1 4 2.95 Tinggi 

4 Sales Growth (Mengukur Pertumbuhan 

Penjualan) 
100 1 4 2.95 Tinggi 

5 Cash Flows (Menghitung Arus Kas) 100 1 4 3.04 Tinggi 

6 Number of Costumer Complaints 

(Menghitung Jumlah Komplain 

Pelanggan) 

100 1 4 2.93 Tinggi 

7 Survey of Costumer Satisfaction 

(Melakukan dan Menganalisis Survei 

Kepuasan Pelanggan)  

100 1 4 2.98 Tinggi 

8 Number of Warranty Claims 

(Menghitung Jumlah Klaim Garansi) 
100 1 4 2.98 Tinggi 

9 On-Time Delivery (Menghitung 

Ketepatan Waktu Pengiriman) 
100 1 4 3.00 Tinggi 

10 Manufacturing Lead Time (Menghitung 

Ketepatan Waktu Pengerjaan)  
100 1 4 2.99 Tinggi 

11 Defect Rate (Menghitung Tingkat 

Kesalahan) 
100 1 4 2.98 Tinggi 

12 Employee Turnover (Menghitung Tingkat 

Perputaran Karyawan) 
100 1 4 2.99 Tinggi 

13 Absentee Rates (Menghitung Tingkat 

Absen Karyawan)  
100 1 4 2.98 Tinggi 

Variabel Performance Measurement System 

(PMS) 
100 1 4 2.98 Tinggi 

 

Statistik Deskriptif Decision Support System (DSS) 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Break-Even Analysis (Melakukan 

Analisis Keuntungan dan Kerugian) 
100 1 4 2.39 Rendah 

2 Stock Control Model (Melakukan 

Kontrol Persediaan) 
100 1 4 2.09 Rendah 

3 Product Profitability Analysis 

(Melakukan Analisis Keuntungan 

dari Produk) 

100 1 4 2.17 Rendah 

4 Costumer Profitability Analysis 

(Melakukan Analisis Keuntungan 

dari Pelanggan) 

100 1 4 2.23 Rendah 

5 Payback (Mengukur Pengembalian 

Pembayaran) 
100 1 4 2.27 Rendah 

6 Accounting Rate of Return 

(Mengukur Tingkat Pengembalian 

Akuntansi) 

100 1 4 2.37 Rendah 
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7 Net Present Value (Menggunakan 

Arus Kas Pada Masa Depan yang 

Didiskon Saat Ini) 

100 1 4 2.22 Rendah 

8 Internal Rate of Return (Mengukur 

Tingkat Efisiensi dari Tingkat 

Investasi) 

100 1 4 2.03 Rendah 

Variabel Decision Support System (DSS) 100 1 4 2.22 Rendah 

 

Statistik Deskriptif Strategic Management Accounting (SMA) 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Target Costing  100 1 4 2.13 Rendah 

2 Strategic Costing  100 1 4 2.16 Rendah 

3 Value Chain  100 1 4 2.08 Rendah 

4 Life Cycle Cost  100 1 4 2.19 Rendah 

5 Strategic Pricing  100 1 4 2.17 Rendah 

6 Competitor Position Monitoring  100 1 4 2.00 Rendah 

Variabel Strategic Management Accounting 

(SMA) 
100 1 4 2.12 Rendah 

 

Statistik Deskriptif Financial Performance 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Sales Growth 100 1 4 2.39 Rendah 

2 Operating Profit  100 1 4 2.56 Tinggi 

3 Cash Flow Growth Rate 100 1 4 2.46 Rendah 

4 Return on Asset 100 1 4 2.58 Tinggi 

5 Return on Equity 100 1 4 2.49 Rendah 

Variabel Financial Performance 100 1 4 2.50 Tinggi 

 

Statistik Deskriptif Non-Financial Performance 

No Indikator Jumlah Min Max Mean Kategori 

1 Product Quality 100 1 4 2.83 Tinggi 

2 Number of On-Time Deliveries 100 1 4 2.89 Tinggi 

3 Level of Firm Productivity 100 1 4 3.03 Tinggi 

4 Costumer Loyalty 100 1 4 2.92 Tinggi 

Variabel Non-Financial Performance 100 1 4 2.92 Tinggi 
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HASIL UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 
Kormogolov 

Smirnov 
>0.05 Keputusan 

Costing System 0.200  Data terdistribusi normal 

Budgeting System 0.200  Data terdistribusi normal 

Performance Measurement System (PMS) 0.190  Data terdistribusi normal 

Decision Support System (DSS) 0.068  Data terdistribusi normal 

Strategic Management Accounting (SMA) 0.100  Data terdistribusi normal 

Financial Performance 0.083  Data terdistribusi normal 

Non-Financial Performance 0.131  Data terdistribusi normal 
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HASIL UJI KORELASI 

 

Firm Performance MAPs Sig (1-tailed) Koef. <0.05 Keputusan 

Financial 

Performance 

Costing System 0.016 +  Korelasi Positif 

Budgeting System 0.010 +  Korelasi Positif 

PMS 0.011 +  Korelasi Positif 

DSS 0.484 + - Tidak Berkorelasi 

SMA 0.000 +  Korelasi Positif 

Non-Financial 

Performance 

Costing System 0.021 +  Korelasi Positif 

Budgeting System 0.000 +  Korelasi Positif 

PMS 0.040 +  Korelasi Positif 

DSS 0.029 +  Korelasi Positif 

SMA 0.007 +  Korelasi Positif 

 

 


